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ABSTRAK 

Ahmad Nur Said, 2018, NIT: 50134931.T,“Dampak Kegagalan Pembakaran 

Pada Burner Incinerator Menghambat Kelancaran Kerja Saat 

Pembakaran Sampah di MT. Amasnusa”, skripsi Program Studi Teknika, 

Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

H. Rahyono, SP.1, MM, M.Mar.E dan Pembimbing II: Dr. Winarno, 

S.S.T., M.H 

 

 

Incinerator adalah alat yang didisain dengan ruang bakar utama untuk 

membakar wasted oil dan solid waste, dan ruang bakar kedua serta ruang bakar 

akhir untuk membakar sisa sampah dan gas buang yang tidak terbakar. Ruang 

bakar dilengkapi dengan diesel oil burner, masing-masing dinamakan primary 

burner dan secondary burner. fungsi incinerator di atas kapal secara umum 

adalah untuk membakar minyak kotor yang berasal dari hasil pemisahan air pada 

Oil Water Separator (OWS) dan sisa minyak bekas dan membakar sampah kapal 

seperti serbuk kayu, kertas, majun bekas, dsb selain plastik dan material logam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Strength 

Weaknesses Opportunities Threats (SWOT), yaitu suatu bentuk analisis situasi 

dengan mengidentifikasi berbagai faktor-faktor secara sistematis terhadap 

kekuatan-kekuatan (strenghts), kelemahan-kelemahan (weaknesses), peluang-

peluang (opportunities), serta ancaman-ancaman (threats) dari lingkungan untuk 

merumuskan strategi yang akan diambil. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi dan studi kepustakaan secara langsung terhadap 

subyek yang berhubungan dengan incinerator 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa Kegagalan pembakaran di 

incinerator terjadi karena uap panas yang digunakan untuk memanasi tangki 

minyak kotor suhunya di bawah 80
0
 C, disebabkan oleh boiler yang mengalami 

masalah serta valve uap yang macet. Hal tersebut membuat sludge menjadi terlalu 

kental sehingga pembakaran yang terjadi tidak sempurna. Nozzle yang tersumbat 

diakibatkan oleh karbon sisa pembakaran yang kurang sempurna dan 

menyebabkan nozzle tidak dapat menyemprotkan bahan bakar, sehingga 

pembakaran mengalami kegagalan. Saringan (filter) yang kotor mempengaruhi 

pasokan bahan bakar ke nozzle. Hal tersebut disebabkan oleh tekanan bahan bakar 

yang kurang, sehingga pembakaran gagal atau menyala dengan api yang kecil, hal 

ini dipengaruhi oleh suhu bahan bakar kurang dari 80
0
 C. 

  

Kata kunci :  incinerator, burner, nozzle, filter 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Nur Said, 2018, NIT: 50134931.T, "The Impact of Burning Failure On 

Incinerator Burner Inhibits Workflow During Waste Burning in MT. 

Amasnusa ", thesis of Technical Study Program, Diploma IV Program, 

Polytechnic of Semarang Shipping Sciences, Advisor I: H. Rahyono, SP.1, 

MM, M.Mar.E and Advisor II: Dr. Winarno, S.S.T., M.H 

 

 

Incinerator is a tool designed with main combustion chamber to burn 

wasted oil and solid waste, and second combustion chamber and final combustion 

chamber to burn waste and unburnt waste. The combustion chamber is equipped 

with a diesel oil burner, each named primary burner and secondary burner. the 

incinerator function on board is generally to burn the gross oil derived from the 

separation of water in Oil Water Separator (OWS) and waste oil residue and burn 

the garbage of the ship such as wood powder, paper, used plaster, etc. other than 

plastic and metal material. 

The method used in this research is the method of Strength Weaknesses 

Opportunities Threats (SWOT), which is a form of situation analysis by 

identifying various factors systematically against strengths, weaknesses, 

opportunities, and threats from the environment to formulate the strategy to be 

taken. Data collection techniques are done through observation, documentation 

and literature study directly to the subject associated with incinerator
 

The results obtained from this study that incinerator incineration failures 

occur because the hot vapor used to heat the gross oil tank below 80
0
 C is caused 

by the problem boiler and the steam valve being jammed. This makes the sludge 

become too thick so that combustion is not perfect. The clogged nozzle is caused 

by a defective carbon burning that causes the nozzle to not spray fuel, resulting in 

burning failure. The dirty filters affect the fuel supply to the nozzle. This is due to 

the lack of fuel pressure, so the burning fails or lights with a small flame, this is 

influenced by the fuel temperature of less than 80
0
 C. 

 

Keywords: incinerator, burner, nozzle, filter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Lingkungan maritim mencakup muara, perairan pantai dan lautan 

terbuka pada daerah ini, manusia menimba sumber hayati maupun non hayati. 

Lingkungan maritim merupakan suatu lingkungan yang dinamis dan 

perubahannya secara tetap tercermin pada aneka ragam proses fisik, kimia dan 

biologis yang terjadi di laut. Pemanfaatan dari lingkungan maritim telah 

menjadi bagian esensial dari program pembangunan sejumlah negara. Bagi 

sebuah negara pantai lingkungan maritim merupakan suatu sistem penunjang 

kehidupan yang penting bagi negara dan rakyatnya. Penggunaan lingkungan 

Maritim sebagaimana disebutkan tadi, menghidupkan pertumbuhan ekonomi 

maupun masalah lingkungan. 

Lautan merupakan salah satu jalur transportasi yang dewasa ini semakin 

ramai dan berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. Hal ini 

terbukti dengan semakin banyaknya kapal-kapal yang berukuran kecil maupun 

besar yang beroperasi di lautan, ke semuanya itu dapat mempengaruhi 

lingkungan di laut jika terjadi pencemaran.                                                                                 

Kotoran minyak lumas, bahan bakar, dan sampah merupakan  salah satu 

zat penyebab pencemaran laut dan mempunyai pengaruh yang cukup besar 

serta membawa akibat yang buruk terhadap lingkungan khususnya lingkungan 

laut. Hal ini terjadi akibat pembuangan sampah dan minyak bekas yang tidak 
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sesuai dengan prosedur penanganan dan ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

Sebagaimana yang sudah ditetapkan oleh Marpol 73/78 Annex I :tentang 

peraturan untuk mencegah pencemaran limbah minyak.  Dan Marpol 73/78 

Annex V : tentang peraturan untuk pencegahan pencemaran oleh sampah dari 

kapal. Untuk mencegah terjadinya hal-hal yang demikian, maka diperlukan 

pengetahuan dan kemampuan serta tanggung jawab penanganan masalah 

tersebut. Dalam bidang rancangan pemisah air dan minyak yang diperuntukan 

bagi got-got kapal terutama di kamar mesin dan lebih sempurna lagi maka 

diciptakan suatu alat yang telah digunakan pada kapal-kapal modern adalah 

incinerator, yaitu suatu alat yang dipergunakan untuk membakar bahan bakar 

kotor, minyak lumas, sampah dan kotoran lainnya yang dapat dibakar 

khususnya di kamar mesin. Sebelum dibakar kotoran minyak lumas maupun 

kotoran bahan bakar yang berada di got-got kamar mesin diisap masuk 

kedalam Oil Water Separator, dimana di dalam Oil Water Separator kotoran 

lumpur dan air dipisahkan. 

Mencermati akan pentingnya pesawat bantu incinerator di atas kapal 

maka diperlukan wawasan dan pengetahuan tentang pesawat bantu incinerator 

selain itu perlu dilakukan tindakan pemeriksaan dan perawatan secara rutin 

untuk menjaga kondisi dan performance pesawat bantu ini agar terus dalam 

keadaan baik sehingga dapat bekerja secara optimal, berdasarkan uraian diatas 

dan pengalaman selama ini saya akan memaparkan skripsi yang berjudul 
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“Terjadinya Kegagalan Pembakaran Pada Burner Terhadap Kelancaran Kerja 

Incinerator di MT. Amasnusa ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang penulis 

ambil yang berhubungan dengan masalah-masalah yang timbul di dalam 

pembahasan berikut yang memerlukan jawaban dan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang harus ditempuh, adapaun perumusan masalah dalam 

skripsi ini menitik beratkan pada pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah kurangnya suhu pada waste oil tank membuat sludge terlalu kental 

untuk pembakaran sehingga terjadi kegagalan pembakaran? 

2. Apakah tersumbatnya burner oleh carbon bekas hasil pembakaran 

mengakibatkan nozzle tidak bisa menyemprotkan bahan bakar? 

3. Apakah kotornya saringan pada sistem penyemprotan bahan bakar D.O 

(diesel oil) dapat mengakibatkan pembakaran pada incinerator berkurang? 

Identifikasi Rumusan Masalah 

a. Kurangnya suhu pada waste oil tank membuat sludge terlalu kental untuk 

pembakaran sehingga terjadi kegagalan pembakaran 

1. Kegagalan pembakaran awal (flame failure). 

2. Suhu pembakaran yang diinginkan tidak tercapai 

3. Tersumbatnya nozzle 
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b. Tersumbatnya  burner oleh carbon bekas hasil pembakaran mengakibatkan 

nozzle tidak bisa menyemprotkan bahan bakar. 

1. Kegagalan pembakaran awal (flame failure) 

2. Pompa bekerja lebih berat. 

c. Kotornya saringan pada sistem penyemprotan bahan bakar D.O (diesel oil) 

dapat mengakibatkan pembakaran pada incinerator berkurang 

1. Tekanan penyemprotan bahan bakar kurang 

2. Pembakaran kurang sempurna 

3. Pompa bekerja lebih berat 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai gambaran dan penjelasan agar mengerti dan memahami akan 

fungsi dan pentingnya incinerator di atas kapal. 

2. Meningkatkan perawatan dan mengetahui cara kerja dan pengoperasian 

pada pesawat bantu incinerator. 

3. Upaya yang harus dilakukan saat incinerator gagal dalam pembakaran. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara teoritis 

Manfaat teoritis ini menjelaskan bahwa hasil penelitian bermanfaat 

untuk memberikan sumbangan pemikiran atau memperkaya teori terhadap 

ilmu pengetahuan dalam bidang yang teliti. 
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2. Manfaat secara praktis 

Manfaat praktis ini sebagai gambaran bahwa dalam melaksanakan 

perawatan harus sesuai prosedur yang ada. Manfaat bagi pembaca dan 

masinis di kapal dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

perawatan burner incinerator pada saat pembakaran sampah di kapal MT. 

AMASNUSA lebih optimal. 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta memudahkan pemahaman, 

penulisan kertas kerja disusun dengan sistematika yang terdiri dari lima bab 

secara berkesinambungan yang pembahasannya merupakan suatu rangkaian 

yang tidak terpisahkan, adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini peneliti mengungkapkan tentang tinjauan pustaka, 

kerangka pikir penelitian, definisi operasional. 

BAB III  : METODE PENELITIAN. 

Dalam bab ini berisi tentang metode-metode yang digunakan 

penulis dalam rangka pengumpulan data dan metode penulisan. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. 

Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang obyek yang di teliti, 
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serta cara penulis untuk menganalisa masalah yang terjadi yaitu 

tentang gagalnya pembakaran pada burner terhadap kelancaran 

kerja incinerator di MT. AMASNUSA dan dampak yang 

ditimbulkan serta pembahasan masalah yang di timbulkan serta 

mengobservasikan upaya yang harus dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini dijelaskan kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran berdasarkan kesimpulan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian incinerator 

Landasan teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar  

pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar untuk 

memahami latar belakang dari timbulnya permasalahan secara sistematis. 

Landasan teori juga penting untuk mengkaji penelitian yang sudah ada 

mengenaiincinerator dan teori yang menerangkan incinerator sebagai 

tungku pembakar sampah dan minyak kotor di kapal.Dalam landasan teori 

ini, penulis akan menjelaskan menurut manual book. 

Incinerator adalah alat yang Di design dengan ruang bakar utama 

untuk membakar wasted oil dan solidwaste, dan ruang bakar kedua serta 

ruang bakar akhir untuk membakar sisa sampah dan gas buang yang tidak 

terbakar. Ruang bakar dilengkapi dengan diesel oil burner, masing-masing 

dinamakan primary burner dan secondary burner.(Instruction book for 

installation,operational maitanance of incinerator). 

Sedangkan fungsi incinerator diatas kapal secara umum adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk membakar minyak kotor yang berasal dari hasil pemisahan air 

pada Oil Water Separator (OWS)dan sisa minyak bekas. 

b. Membakar sampah kapal seperti serbuk kayu, kertas, majun bekas, 

dsbselain plastik dan material logam. 
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Pada proses pembakaran dapat terjadi bila konsentrasi antara uap 

bahan bakar dan oksigen terpenuhi dan terdapat energi panas yang cukup. 

Proses terjadinya api (pembakaran) dikenal dengan nama segitiga api, yaitu 

unsur bahan bakar, unsur udara (oksigen) dan energi panas. Bila ketiga 

unsur ini bertemu dan mencapai konsentrasi yang tepat, maka akan terjadi 

proses pembakaran, namun sebaliknya bila salah satu unsur dari tiga unsur 

tersebut ditiadakan maka proses pembakaran tidak akan terjadi. 

Teori segitiga api akan terjadi bila ketiga unsur segitiga api bersatu 

dalam kondisi yang memungkinkan. Tanpa adanya bahan bakar, oksigen 

atau sumber panas proses pembakaran tidak akan terjadi, begitu pula jika 

ketiga-tiganya ada tapi bila ketiganya tidak bersatu dan keadaannya tidak 

memungkinkan, tidak akan terjadi api/kebakaran. Setelah api/kebakaran ini 

terjadi, proses akan berlanjut dan api ini akan menyebar ke segala penjuru 

sesuai dengan prinsip perpindahan panas (heat transfer) yaitu metode 

konduksi, konveksi dan radiasi. Reaksi kimia dari proses terjadinya 

api/kebakaran yang berupa reaksi eksothermis (mengeluarkan panas) ini 

terjadi pada kondisi tertentu yang memungkinkan. Apabila reaksi kimia ini 

berjalan begitu tiba- tiba/sangat mendadak dan di ruangan tertutup hal ini 

akan berakibat terjadinya ledakan. Tiga unsur segitiga api yang terlihat 

dalam reaksi kimia terjadinya api, mengandung pengertian adanya proses 

yang sedang berlangsung secara kimia dan disebut sebagai unsur-unsur 

segitiga api yang terdiridari, bahanbakar, oksigen, sumber panas.  

Bakar Bahan bakar adalah semua bahan yang dapat terbakar pada 

kondisi tertentu, umumnya kebanyakan senyawa yang mengandung unsur 
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carbon, hydrogen, magnesium, titanium, sulfur. Bahan bakar kadang-

kadang dikategorikan atas 2 kelas, yaitu:  

a. Combustibles yaitu zat-zat padat organic 

b. Flammables yaitu bahan-bahan bakar cair & gas  

Yang lebih popular adalah klasifikasi berdasarkan phasenya, yaitu: 

bahan bakar padat, cair dan gas. Bahan bakar padat misalnya, kayu, kertas, 

kain, kapas, arang batu/ batubara.Bahan bakar cair misalnya, avigas, 

premium, kerosine, solar, MFO/MDO. Bahan bakar gas misalnya, coke 

open gas (gas kota = city gas), gas ecetyline, gas hydrogen.Dalam hal ini 

penulis menemukan permasalahan dalam hal bahan bakar incinerator diatas 

kapal penulis. Bahan bakar diatas kapal penulis berupa minyak bekas dan 

MDO untuk proses pembakarannya. Dalam hal ini bahan bakar incinerator 

mengalami suhu yang kurang pada wasted oil tank sehingga mengakibat 

sludge terlalu kental untuk pembakaran, yang mengakibatkan pembakaran 

kurang sempurna dan menyisakan carbon bekas yang menyumbat nozzle. 

Bahan bakar yang kotor juga mengakibatkan saringan bahan bakar cepat 

kotor sehingga tekanan bahan bakar kurang. 

Udara mengandung oksigen secara kasar untuk perhitungan teknik 

estimasi di udara terdapat 21 % oksigen dan 79 % nitrogen.Untuk 

mendukung terjadinya pembakaran, diperlukan kandungan oksigen di udara 

diatas 10 %. Sebagaimana diketahui bahwa api adalah merupakan reaksi 

oksidasi cepat yang mengeluarkan energi panas dan nyala, maka makin 

tinggi prosentase oksigen, makin besar energi yang dihasilkan. Contoh: 
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Apilas, menggunakan oksigen murni (100%) enersinya dapat untuk 

memotong logam. Selain terdapat dalam udara, Oksigen juga terdapat 

dalam zat kimia yang disebut zat pengoksida (oxidizing agents), seperti: 

Hidrogen peroksida, Ozone, Nitrat, Chlorat, Permanganat.  

Sumber Panas ada 5 macam katagori yaitu, sumber api terbuka (open 

flame) adalah panas atau nyala api/sumber api terbuka seperti, korek api, 

kompor, flare, api rokok. Sumber panas mekanis ditimbulkan oleh 

gesekan/benturan mekanis misalnya, gesekan antara 2 buah benda keras 

seperti logam besi satu dengan yang lain, pekerjaan menggerinda, alat yang 

jatuh dari suatu ketinggian sehingga berbenturan. Sumber panas kimia 

ditimbulkan karena adanya reaksi kimia yang disebut pemanasan spontan 

dari zat pengoksida dengan bahan bakar misalnya, kaliumpermanganat 

dengan gliserine, logam natrium yang terkena air.Sumber panas listrik 

dinamis ditimbulkan karena adanya hubungan singkat (korsluiting) atau 

panas lebih (over heating) pada aliran listrik.Sumber panas listrik 

statisternyata karena adanya loncatan listrik dari ion negatif dan ion positif 

misalnya pada petir (halilintar), juga pada aliran produk- produk minyak 

bumi tertentu yang bisa menimbulkan penumpukan listrik statis dan 

menghasilkan bunga api. 

Pada incinerator terdapat 2 ruang bakar, yang terdiri dari Primary 

Chamber dan Secondary Chamber. 

a. Primary Chamber 

Berfungsi sebagai tempat pembakaran limbah.Kondisi pembakaran 

dirancangdengan jumlah udara untuk reaksi pembakaran kurang dari 
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semestinya, sehinggadisamping pembakaran juga terjadi reaksi 

pirolisa.Pada reaksi pirolisa material organik terdegradasi menjadi 

karbon monoksida dan metana.Suhu dalamprimary chamber diatur pada 

rentang 600˚C-800˚C dan untuk mencapai suhu tersebut, pemanasan 

dalam primary chamber dibantu oleh energi dariburner dan energi 

pembakaran yang timbul dari limbah itu sendiri.Udara(oksigen) untuk 

pembakaran di suplai oleh blower dalam jumlah yang 

terkontrol.Padatan sisa pembakaran di primary chamber dapat berupa 

padatan takterbakar (logam, kaca) dan abu (mineral), maupun karbon 

berupa arang. Tetapiarang dapat diminimalkan dengan pemberian suplai 

oksigen secara continueselama pembakaran berlangsung. Sedangkan 

padatan tak terbakar dapatdiminimalkan dengan melakukan pensortiran 

limbah terlebih dahulu. 

b. Secondary Chamber  

Gas hasil pembakaran dan pirolisa perlu dibakar lebih lanjut agar 

tidakmencemari lingkungan.Pembakaran gas-gas tersebut dapat 

berlangsung denganbaik jika terjadi pencampuran yang tepat antara 

oksigen (udara) dengan gas hasilpirolisa, serta ditunjang oleh waktu 

tinggal (retention time) yang cukup.Udarauntuk pembakaran di 

secondary chamber disuplai oleh blower dalam jumlah 

yangterkontrol.Selanjutnya gas pirolisa yang tercampur dengan udara 

dibakar secarasempurna oleh burner didalam secondary chamber dalam 

temperatur tinggi yaitusekitar 800˚C-1000˚C.Sehingga gas-gas pirolisa 
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(Metana,EtanadanHidrokarbon lainnya) terurai menjadi gas CO2 dan 

H2O. 

2. Proses Pembakaran 

Reaksi pembakaran secara umum terjadi melalui 2 cara, yaitu 

pembakaransempurna dan pembakaran habis. Pembakaran sempurna adalah 

prosespembakaran yang terjadi jika semua karbon bereksi dengan oksigen 

menghasilkanCO2, sedangkan pembakaran tidak sempurna adalah proses 

pembakaran yangterjadi jika bahan bakar tidak terbakar habis dimana 

proses pembakaran yangtidak semuanya menjadi CO2 

Proses pembakaranactual dipengaruhi oleh 5 faktor, yaitu: 

a. Pencampuran udara dan bahan dengan baik 

b. Kebutuhan udara untuk proses pembakaran 

c. Suhu pembakaran 

d. Lamanya waktu pembakaran yang berhubungan dengan laju 

pembakaran 

e. Berat jenis bahan yang akan dibakar 

Pencampuran udara dan bahan bakar yang baik dalam pembakaran 

actualbiasanya tidak dapat dicapai tetapi didekati melalui penambahan 

excess udara.Penambahan excess udara harus baik dengan nilai minimum 

karena apabila terlalubanyak dapat meningkatkan kehilangan energy dalam 

pembakaran danmeningkatnya emisi NOx.Proses pembakaran sampah 

berlangsung secarabertahap.  
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Tahap awal terjadi penguapan kandungan air sampah yang 

belumterbakar menggunakan panas dari bahan terbakar yang berada di 

sekelilingnyaatau menggunakan energi panas yang ditambahkan dari 

luar.Pada saat pemanasansampah terjadi pelepasan karbon yang terkonversi 

menjadi gasyang mudah terbakar, proses ini disebut gasifikasi.Gas ini 

selanjutnya bercampurdengan oksigen yang dapat mengalami reaksi 

oksidasi.Kondisi ini apabilamenghasilkan suhu cukup tinggi dan 

berlangsung lama dapat terkonversisecara sempurna (complete combustion) 

menghasilkan uap air dan CO2 yangdilepaskan ke udara. 

Kondisi sebaliknya dapat terjadi yaitu apabila suhu 

pembakaranrendah dan waktu tinggal pada ruang bakar cepat terjadi 

pembakaran yang tidaksempurna (incomplete combustion) yang dapat 

menghasilkan asap. Dampak lain dari pembakaran tidak sempurnaadalah 

terbentuknya polutan. Beberapa hal yang terjadi pada proses pembakaran: 

a. Pembakaran dengan udara kurang 

Pada proses ini terjadi perpindahan panas berkurang dan panas 

hilang karenabahan bakar berlebih serta ada bahan bakar yang tak 

terbakar disamping terdapathasil pembakaran, seperti CO, CO2, uap air, 

O2, dan N2. 

b. Pembakaran dengan udara berlebih 

Pada proses ini terjadi perpindahan panas berkurang dan panas 

hilang karenaudara berlebih serta hasil pembakaran, seperti CO2, uap 

air, O2 dan N2. 

c. Pembakaran dengan udara optimum 
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Pada proses ini terjadi perpindahan panas yang maksimum dan 

panas yanghilang minimum, serta terdapatnya hasil pembakaran, 

seperti CO2, uap air, danN2. 

Pada proses pembakaran (inceneration) limbah B3 (bahan berbahaya 

danberacun) kebanyakan terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen. Dapat 

jugamengandung halogen, sulfur, nitrogen dan logam berat. Hadirnya 

elemen laindalam jumlah kecil tidak mengganggu proses oksidasi limbah 

B3 (bahanberbahaya dan beracun). Struktur molekul umumnya menentukan 

bahaya darisuatu zat organik terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. 

Bila molekullimbah dapat dihancurkan dan diubah menjadi karbon dioksida 

(CO2), air (H2O)dan senyawa anorganik, tingkat senyawa organik akan 

berkurang. Untukpenghancuran dengan panas merupakan salah satu teknik 

untuk mengolah limbah B3 (bahan berbahaya dan beracun). 

Proses pembakaran sampah berlangsung secara bertahap. Tahap awal 

terjadipenguapan kandungan air sampah yang belum terbakar menggunakan 

panas daribahan terbakar yang berada di sekelilingnya atau menggunakan 

energi panas yangditambahkan dari luar.Pada saat pemanasan sampah 

terjadi pelepasan karbonyang terkonversi menjadi gas yang mudah terbakar, 

proses inidisebut gasifikasi.Gas ini selanjutnya bercampur dengan oksigen 

yang dapatmengalami reaksi oksidasi.Kondisi ini apabila menghasilkan 

suhu cukuptinggi dan berlangsung lama dapat terkonversi secara sempurna 

(completecombustion) menghasilkan uap air dan CO2yang dilepaskan ke 

udara. Kondisi sebaliknya dapat terjadi yaitu apabila suhu 

pembakaranrendah dan waktu tinggal pada ruang bakar cepat terjadi 
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pembakaran yang tidaksempurna (incomplete combustion) yang dapat 

menghasilkan asap. 

Pada proses pembakaran (incineration) limbah B3 (bahan berbahaya 

danberacun) kebanyakan terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen. Dapat 

jugamengandung halogen, sulfur, nitrogen dan logam berat. Hadirnya 

elemen laindalam jumlah kecil tidak mengganggu proses oksidasi limbah 

B3 (bahanberbahaya dan beracun). Struktur molekul umumnya menentukan 

bahaya darisuatu zat organik terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. 

Bila molekullimbah dapat dihancurkan dan diubah menjadi karbon dioksida 

(CO2), air (H2O)dan senyawa anorganik, tingkat senyawa organik akan 

berkurang. Untukpenghancuran dengan panas merupakan salah satu teknik 

untuk mengolahlimbahn B3 (bahan berbahaya dan beracun). Persyaratan 

yangharus dipenuhi dalam menjalankan incinerator adalah emisi udara 

yangdikeluarkannya harus sesuai dengan baku mutu emisi untuk 

incinerator. 

a. Tahapan Proses Insenerasi 

Proses insenerasi akan berlangsung melalui 3 tahapan, yaitu: 

1) Pengeringan 

Merupakan penguapan air yang terkandung di dalam 

sampah, terutama padasampah organik yang mengandung kadar 

air > 70%. Penguapan air mulai terjadi pada suhu 100
o
C.Pada 

tahap ini dibutuhkan energi (panas) untuk menjaga suhu tetap 

berada pada > 100
o
C. 

2) Pembakaran 
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Yaitu reaksi oksigen dengan unsur unsur kimia yang 

terkandung di dalamsampah terutama unsur N, S, P, Alkali dan 

lainnya sehingga tersisa unsur C(Karbon) yang kita kenal sebagai 

arang. Secara kumulatif reaksi oksidasi ini akanmenghasilkan 

kalor (panas). Untuk mencapai temperatur reaksi oksidasinya 

makadibutuhkan panas, meskipun pada akhir reaksinya akan 

dihasilkan panas. 

3) Pembakaran Sempurna (Karbon) 

Yaitu reaksi oksigen dengan Karbon (arang) pada 

temperature 400 - 600
O
Cdengan tahapan reaksi sbb: 

C + O2 CO2 

CO2+ C2  CO 

2CO + O2  CO2 

Secara kumulatif reaksi ini menghasilkan panas 

(eksotermik).Reaksi inilahyang menjelaskan mengapa selalu 

terbentuk gas CO (karbon monoksida) pada pembakaran arang. 

4) Gas Hasil Pembakaran 

Sebagaimana diketahui bahwa pembakaran adalah proses 

oksidasi dimanaoksigen diberikan dengan mengikuti rasio udara 

berlebih terhadap massa bahanbakar agar diperoleh reaksi 

pembakaran yang komplit. Reaksi utama dari prosespembakaran 

antara karbon dengan oksigen akan membentuk karbon 

monoksida(CO) dan karbon dioksida (CO2). Karbon dioksida 

merupakan produkpembakaran yang memiliki suhu 
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rendah.Oksidasi karbon monoksida kekarbon dioksida hanya 

dapat terbentuk jika memiliki sejumlah oksigen yangseimbang. 

Kandungan CO yang tinggi mengindikasikan proses pembakaran 

tidakkomplit dan ini harus seminimal mungkin dihindari, karena: 

1) CO adalah gas yang dapat dibakar. Kandungan CO yang tinggi 

akanmenghasilkan efisiensi pembakaran yang rendah. 

2) Dapat menyebabkan gangguan bau (odour).  

Dalam suatu pembakaran, diharapkan terjadi pembakaran sempurna. 

Untuksuatu bahan bakar hidrokarbon, produk yang akan dihasilkan adalah 

CO2, H2Odan N2, sementara O2 juga akan terbentuk jika terjadi kelebihan 

suplai udara. Jikabahan bakar telah ditentukan dan pembakaran terjadi 

secara sempurna, jumlahdari masing-masing produk dapat ditentukan 

dengan menerapkan prinsipkonservasi massa pada persamaan kimia. Di 

dalam semua jenis alat pembakaran,derajat pencampuran antara bahan 

bakar dan udara merupakan suatu factor penentu dalam reaksi yang terjadi 

setelah terjadi pencampuran bahan bakar danudara. Bila konsentrasi gas CO 

sangat tinggi mempunyai resiko yang tinggi bagimakhuk hidup dan 

lingkungan sekitarnya. Pada pembakaran sempurna, reaktanakan terbakar 

dengan oksigen, menghasilkan sejumlah produk yang terbatas.Ketika 

hidrokarbon terbakar dengan oksigen, maka hanya akan dihasilkan 

gaskarbon dioksida dan uap air. Namun terkadang akan dihasilkan senyawa 

nitrogendioksida yang merupakan hasil teroksidasinya senyawa nitrogen di 

dalam udara. 
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Dalam pembakaran sampah dan wasted oildi kapal MT. Amasnusa 

dapat diketahui bahwa di kapal tersebut, dengan incineratorHyundaitipe 

Maxi NG50SL WS dapat membakar sekitar  320.000 Kcal/H kapasitas 

pembakaran maksimal, hal tersebut terjadi dengan perhitungan perkalian, 

kapasitas pembakaran 50 Liters/H wasted oil, volume panas wasted oil 

7.500 Kcal/H, specific gravity 960 Kgf/M
3
, suhu wasted oil 80

o
C, dari data 

tersebut dapat diketahui sebagai berikut : 

 𝑉 = 50 × 7500 × 0,96 

= 320.000 𝐾𝑐𝑎𝑙/𝐻   

Agar tidak terjadi kegagalan pada saat pembakaran dan untuk 

mencapai pembakaran secara sempurna serta memenuhi kapasitas 

pembakaran sempurna, maka syarat dari proses pembakaran harus terpenuhi 

dari suhu dari wasted oil rata-rata diatas 80
o
C, kapasitas udara dalam ruang 

pembakaran sekitar 11,5%, dan sumber panas yang optimal.   

Pembakaran sampah dengan menggunakan incinerator adalah salah 

satu cara pengolahan sampah, baik padat maupun cair. Didalam incinerator, 

sampah dibakar secara terkendali dan berubah menjadi gas (asap) dan debu. 

Dalam proses pembuangan sampah, cara ini bukan merupakan proses akhir 

dimana proses ini  dilakukan setelah proses pembakaran sampah dikamar 

mesin, debu dan gas yang dihasilkan masih memerlukan penanganan lebih 

lanjut untuk dibersihkan dari zat-zat pencemar yang terbawa hasil dari 

pembakaran, ini juga harus di pisah atau dikumpulkan karena untuk bukti 

pada saat ada pengecekan Port state control ketika di pelabuhan bahwa 

sampah diatas kapal dibakar bukan dibuang kelaut. 
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Salah satu kelebihan incinerator adalah dapat mencegah pencemaran 

udara dengan syarat incinerator harus beroperasi secara berkesinambungan 

dan kapal harus dalam posisi berlayar atau ditengah laut, selama enam atau 

tujuh hari dalam seminggu dengan kondisi suhu yang dikontrol dengan baik 

dan adanya alat pengendali polusi udara hingga mencapai tingkat efisiensi, 

serta mencegah terjadinya pencemaran udara dan bau. 

3. Sistem incinerator 

Sistem Incineratorpada dasarnya terdiri atas dua macam, sistem 

pembakaran berkesinambungan dan system pembakaran terputus: 

a. Sistem pembakaran berkesinambungan.  

Sistem ini menggunakan gerakan mekanisasi dan otomatisasi 

dalam kesinambungan pembakaran sampah ke dalam ruang bakar 

(tungku) dan pembuangan sisa pembakaran. Sistem ini pada umumnya 

dilengkapi fasilitas pengendali pembersih sisa pembakaran untuk 

membersihkan abu dan gas. Sistem ini dapat digunakan untuk instalasi 

dengan kapasitas besar dan beroperasi selama 24 jam atau 16 jam per 

hari. 

b. Sistem pembakaran terputus.  

Sistem ini umumnya sederhana dan mudah dioperasikan. 

Digunakan untuk kapasitas kecil, dan beroperasi kurang dari 8 jam per 

hari. Cara kerjanya terputus-putusdalam arti bila sampah yang sudah 

dibakar menjadi abu, maka untuk pembakaranberikutnya abu tersebut 

harus dikeluarkan lebih dahulu, dalam pembersihan ruang bakar 

incinerator juga perlu diperhatikan  dinding ruang bakar pada 
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incinerator dimana banyak dinding yang rapuh dan mudah terklupas 

yang terjadi pada saat dikapal taruna menggunakan sapu dan serokan 

sebahgai media sampah setelah bersih, baru dapat dilakukan 

pembakaran sampah selanjutnya.Proses tersebut menunjukkan bahwa 

pengolahan sampah dengan incinerator dilakukan dengan 

memperhatikan aspek keamanan terhadap lingkungan. 

4. Komponen incinerator 

Komponenyang terdapat pada incineratorsesuai dengan Instuction 

Manual Book adalah: 

a. Auxiliary Burner 

Merupakan peralatan yang berfungsi sebagai alat penyalaan pertama 

kali pada saat pembakaran.denganBahan bakar untuk Auxiliary burner 

menggunakan Diesel Oil.  

b. Waste Oil Pump 

Merupakan pompa untuk mengalirkan minyak kotor dari waste oil tank 

ke Burner utama incinerator pada saat proses pembakaran. 

c. Waste Oil Burner 

Merupakan peralatan yang berfungsi untuk menyemprotkan minyak 

kotor dalam bentuk kabut sehingga minyak dapat dengan mudah 

dibakar. 

d. Blower 

Blower yang berfungsi untuk memberikan udara ke Auxiliary 

Burnerpada saat proses pembakaran diruang bakar dan pada saat 

memulai pembakaran blower juga berfungsi sebagai udara bilas dimana 
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pada saat pengoperasianya dilakukan sebelum dan sesudah pemakaian 

incinerator harus dijalankan agar didalam ruang bakar tidak ada gas 

bahan bakar dan gas buang. 

e. Waste Oil Tank 

Waste Oil Tank merupakan sebuah tangki untuk menampung minyak 

kotor (waste oil) dan juga sebagai tempat untuk memanasan minyak 

kotor sebelum dibakar diruang bakar dengan maksud agar viskositas 

bahan bakar bisa turun dan lebih mudah dibakar dan kandungan air 

dalam minyak kotor bisa turun sehingga pada proses pembakaran bisa 

sempurna. 

f. Filter waste oil 

Sebagai tempat untuk menyaring sludge kasar sebelum masuk melalui 

burner untuk dibakar di ruang bakar sehingga pada saat proses 

pembakaran tidak terjadi penyumbatan di wasted oil burner didalam 

kerjanya filter ini sering kotor maka setiap habis mengoperasikan 

incinerator dan minyak kotor di wasted oil tank  harus dibersihkan dan 

dijaga suhunya 80-100ºC hal ini dilakukan agar filter tidak terlalu cepat 

kotor karena viscositasnya yang rendah 

g. Flame eye 

Alat ini berfungsi untuk memberikan signal peringatan jika dalam 

pengoperasian incinerator terjadi kegagalan, ketika flame eye tidak 

mendeteksi adanya pembakaran atau terjadi kegagalan pembakaran 

maka secara otomatis flame eye akan memutuskan aliran listrik yang 

terdapat pada system incinerator dan alarm peringatan akan bekerja 
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setelah 10detik tidak terjadi pembakaran dan pada pengetasanya flame 

eye ini dengan cara dikasih senter cahaya dan lihat bila pas senter mati 

alarmnya bunyi maka flame eye tersebut bekerja bekerja dengan baik. 

Adalah suatu alat kontrol api selama pengapian statrt pertama. Setelah 

10 detik pertama pembakaran awal, pada burner ini pengapian 

dimatikan sesuai suhu dalam ruangan. 

h. Switch board 

Suatu alat yang berfungsi sebagai tempat terminal system  instalasi 

untuk mengatur dan memulai start pembakaran pada incinerator agar  

incinerator bisa bekerja secar sistematis 

i. Elektode  

Sebagai pemercik api dan membantu burner dalam menyalakan api 

untuk pertama kali dalam proses pembakaran. 

j. Control panel 

Alat untuk mengoperasikan incinerator 

k. Furnace atau ruang pembakaran  

Merupakan tempat untuk meletakkan sampah dan sebagai tempat untuk 

terjadinya pembakaran. 

l. Ash removable door 

Merupakan pintu untuk mengeluarkan abu atau sampah dari sisa-sisa 

pembakaran  

 

B. Kerangka Pemikiran 

Untuk mempermudah penulis dalam memecahkan masalah,maka 
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penulis membuat kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka pikir 

1. Faktor-faktor penyebab kegagalan pembkaran waste oil: 

a. Suhu waste oil tank yang kurang 

b. Nozzle yang tersumbat 

c. Filter waste oil tank kotor 

d. Flame eye kotor 

2. Pengaruh terhadap kerja incinerator adalah terganggunya proses 

pembakaran waste oil  

1. Suhu wasted oil 

tank yang kurang 

2. Nozzle yang 

tersumbat oleh 

carbon sisa 

pembakaran 

3. Filter wasted oil 

tank kotor 

4. Flame eyetertutup 

kotoran 

Analisa penyebab 

kegagalan pembakaran 

pada burner incinerator 

Upaya yang dilakukan 

untuk mengoptimalkan 

pembakaran waste oiltank 

1. Melakukan penambahan suhu 

pada wasted oil tank 

2. Melakukan pembersihan dan 

pengecekan nozzle 

3. Melakukan pengecekan dan 

pembersihan   

4. Melakukan pembersihan pada 

flame eye 

 

Dampak yang 

ditimbulkan 

Terganggunya 

sistem 

pembakaran 

Pembakaran pada 

incinerator berjalan normal 

 

KEGAGALAN PEMBAKARAN PADA BURNER 

INCINERATOR 
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C. Definisi Operasional 

Incinerator dibuat dengan prinsip dasar adalah memastikan bahwa 

sebuah pembakaran terjadi dengan efisiensi yang tinggi dan keamanan yang 

terjamin.incinerator dikapal dapat digunakan untuk membakar sampah-

sampah dan minyak kotor baik secara sendiri-sendiri atau secara bersama-

sama, tergantung dengana keadaan yang ada di kapal. 

Gangguan pada incinerator terjadi akibat adanya penghambatan 

terhadap proses pembakaran yang tidak terjadi secara sempurna atau 

dikarenakan adanya tidak bekerjanya pesawat-pesawat pendukung seperti 

pompa bahan bakar, burner, pemanas minyak dan lain sebagainya.Untuk 

kelancaran kerja dari incinerator perlu diperhatikan beberapa hal yaitu: 

1. Suhu pada waste oil settling tank antara 80-100°C. 

2. Saringan dalam keadaan bersih. 

3. Tekanan angin 0.25 kg/cm². 

4. Tekanan bahan bakar 0,5 kg/cm². 

5. Burner dapat bekerja dengan baik dalam hal ini penyemprotannya 

sempurna. 

6. Blower bisa bekerja dengan normal dan bisa menghasilkan udara yang 

optimal. 

7. Nozzle bersih tidak sering kotor dengan melakukana perawatan yaitu 

minyak kotor harus panas dan bahan bakar harus bersih atau tersaring 

dahulu sebelum masuk keruang bakar incinerator. 

8. Pompa bahan bakar bisa bekerja dengan baik. 

9. Flame eyeharus bisa bekerja dengan baik yaitu bisa memberi signal bila 
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terjadi miss fire. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

tentangterjadinyakegagalanpembakaranpadaburner terhadapkelancarankerja 

incineratordi MT. Amasnusa. Sebagai bagian akhir dari skripsi ini peneliti 

memberikan kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam skripsi iniyaitu: 

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab pembahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Kegagalan pembakaranincineratorterjadi karenauappanasyang 

digunakanuntukmemanasitangkiminyakkotorsuhunya di bawah80
0
 C, 

disebabkanolehboiler yang mengalamimasalahsertavalveuap yang macet. 

Hal tersebutmembuat sludgemenjaditerlalu kental sehingga pembakaran 

yang terjadi tidak sempurna. 

2. Nozzle yang tersumbat diakibatkan oleh karbon sisa pembakaran yang 

kurang sempurna dan menyebabkan nozzletidak dapat menyemprotkan 

bahan bakar, sehingga pembakaran mengalami kegagalan.  

3. Saringan(filter) yang kotor mempengaruhi pasokan bahan bakar ke nozzle. 

Hal tersebut disebabkan oleh tekanan bahan bakar yang kurang, sehingga 

pembakaran gagal atau menyala dengan api yang kecil, hal ini dipengaruhi 

oleh suhu bahan bakar kurang dari80
0
 C. 
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B. Saran 

1. Pengecekan pada tangki untuk mengecek suhu bahan bakar secara rutin 

setiap incinerator akan beroperasi, memanaskan minyak di Wasted Oil Tank 

sampai suhu 80
0
 C sehinggakekentalanyaakan turunsebelumincinerator 

beroperasi. 

2. Melakukan pengecekan terhadap burner mulai dari nozzle serta jarak 

elektroda dan flame eyesesuai intruksi manual book serta penggunaan D.O 

unttuk pembakaran akhir sebelum incinerator berhenti agar saluran tidak 

tersumbat. 

3. Membersihkan saringan setiap 240 jam sekali atau sesuai jam kerja dan 

pengecekan berkala agar tekanan yang diberikan cukup. Hendaknya 

sebelum melakukan  perawatan dan perbaikan perlu diketahui apa saja 

faktor penyebab gangguan operasi pada incineratoragar dapat dilakukan 

perawatan dan perbaikan secara tepat sehingga akan mendapatkan hasil 

yang maksimal dan kinerja dari incinerator akan tetap optimal. 
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LAMPIRAN WAWANCARA 

Narasumber   : Ahmad Prayoga W. 

Jabatan    : Masinis II 

Tanggal Wawancara  : 12 Januari 2016 

Cadet : Selamatsiangbass?Bisabertanyasebentartentangpermasalahan 

kurangoptimalnyapembakaranpadaincinerator? 

Masinis 2 :Iyatidakapa-apa cadet mau tanya apa? 

Cadet :Kira-kiraapasaja yang mempengaruhikurangoptimalnya 

pembakaranpadaincinerator? 

Masinis 2 :Ada banyakfaktor  yangmenyebabkanhaltersebutdiantaranya 

kerusakanpadaburnernya,padaminyakkotormasihbanyakmengandun

g air danlumpurbahanbakar yang 

bersifatkeras,saringanminyakkotorkerjablowerkurangmaksimal. 

Cadet :Mengapa kerusakan pada burnerbisa mengakibatkan pembakaran   

padaincinerator kurang sempurna? 

Masinis 2 :Padasistem kerjaincineratordikapaladalahmenggunakan system  

segitigaapiyaitupanas, udara, media yang 

terbakaratauminyakkotordimanaburner 

adalahsebagaipemantikapiatausumberpanasjadipada proses 

kerjaincineratorbilatidakadaburnermaka proses 

pembakarantidakakanterjadi. 

Cadet :Kemudianupayaapa yang dilakukandalammenanganimasalah 

tersebutbas? 



 

 

Masinis 2 :Kita harusmelakukanperawatansesuaidenganprosedurnya, pada 

manual bookuntukperawatanberkala, mengapa 

?karenasetiapbendakerjatidakakanmaksimalapabiladigunakanterusm

eneruspastiakanrusak. 

Sehubungandenganmasalahkurangoptimalnyapembakaranpadaincine

ratoryaituelectrode tidakmemercikanapiupaya yang 

dilakukankitaharusselalumengecekkebersihansudutdanmensettingke

mbaliukurancelahpadaelektroda di burner incineratorsesuaimanual 

bookdanupaya yang perludiperhatikanlagiadalah 

lakukanpengecekandanpembersihansecararutinsetiapIncineratorseles

aimembakarminyakkotor.Cekdanbersihkannozzle 

chip.Cekdanbersihkanelectroda 

burner,jangansampaiadaminyakdiInsulating bushing yang 

akanmenyebabkankonsleting.Aturkembalicelahelectroda 

burnersesuaidenganInstructionmanual 

book.Kebersihansaringandansuhuminyakkotorsertamemastikankerja

blowerbekerjadenganbaik.Karena system kerjapadaincineratoradalah 

sistem segitigaapiyaituudara,panasdan media yang dibakarjadidalam 

proses pembakaranpadaincineratorbilaketiga system tersebut bias 

bekerjamaksimalmakaincinerator bisabekerjadenganmaksimal. 

Cadet    :Sehubungandenganburner, bagaimanakitamengetahuiburneryang  

bagusatautidak?  

Masinis 2 :kitaketahuibila burner bekerjaterusmenerusmakakinerjadari 



 

 

burnerakanmenurununtukmengetahuiburnerbagusatautidakdenganca

radilihatpadasaatburner dialirilistrikbungaapi yang 

ditimbulkannyaPengecekan burner 

bisadilakukandengancarasettingkembaliukurancelahdansudutburner 

sertakebersihanburnersesuaipetunjukmanual 

bookkemudiankitalihatbungaapi yang dihasilkanburner 

ketikadialirilistrikdisitunantikitabisamengetahuiburner 

tersebut,masihbagusatautidak. 

Cadet : Mengapapadanozzleburner seringkotor? 

Masinis 2 : Ituterjadikarenaobjek yang kitabakarpada incineratorminyak 

sehinggapada proses 

pembakaranterjadibanyakkarbonpadasudutelektroda. 

Cadet        : Mengapapadanozzleburner cepatkotorapapenyebabnya? 

Masinis 2 : Penyebabutama nozzle kotorituadalahkarenaobjek yang dibakar 

diincinerator adalahsludgedanminyakkotor. 

Cadet        : Bagaimanaupayamenangulangibilanozzleseringkotor? 

Masinis 2 : Bila nozle kotor maka buka burner dan bersihkannozzle dengan  

solar dan menjaga suhu wasted oil tank 80-100℃ serta 

membersihkan saringan minyak kotor setelah incinerator beroperasi. 

Cadet : Bagaimanacarauntukmengetahuiflame eyeitubisabekerjadengan 

baik Bas? 

Masinis 2 :Untukmengetahuibagaimanaflame eye bisabekerjadenganbaik 

yaitudenganmencabut flameeye daridudukannyadanposisikan 



 

 

incinerator padaposisi on ambilsenterdanarahkankeflame 

eyekemudianmatikansenterbila alarm bunyiberartiflame eye 

bisabekerjadenganbaik. Kemudianbersihkanpermukaannya yang 

kotor, lihatkondisikabelsertalistirikbilarusakperbaikiatauganti. 

Cadet : Dalampengoperasianincineratorseringterjadisaringan cepatkotor 

itudisebabkanolehapa? 

Masinis 2 :Saringan cepatkotorituterjadikarenasuhuminyakkotor, sludge 

kurangatauterlalurendahdanbanyaklumpur yang masihkasarupaya 

yang 

dilakukanadalahmembersihkansaringansetelahincineratoroperasiden

gan solar, menjaga temperature minyakkotor 80-100℃sebelum 

dipindahkan keruangbakar. 

Cadet : Padasaatpengoperasianincineratordi kapalmengapasuhubahan 

bakardanminyakkotorkadangterlalurendahdanberubah-

ubahsehinggatidakbisaterbakardengan optimal? 

Masinis 2 : Temperaturminyakkotorterlalurendahdisebabkankarena 

kurangnyapanas yang masukkewasted oil tankdanupaya yang 

dilakukanadalahmenjagasuhuwasted oil tank 80-100℃ dan 

pembersihan wasted oil tanksecararutin 6-12 bulansekali. 

Cadet : Mengapapadasaat proses   pembakaaranpadaincinerator supply 

udarakurangituterjadikarenaapa? 

Masinis 2 :Setiap proses kerjaincinerator pastibagiandariincineratorkerjanya 

akanberkurangdanpadablowermungkin karena 



 

 

kurangnyaperawatanpadabagianblower. 

Cadet : Bagaimana upayauntukmenangulanginya ? 

Masinis 2 : Bilaterjadikurangnyasupplyudarakurangpadasaat incinerator 

bekerjamakaharusambiltindakan.Periksa kondisi blower yang 

mensupplay udara. bersihkan lubang-lubang ventilasi dari kotoran 

yang menyumbat aliran udara masuk.periksa keadaan bearing dan 

jam kerjanya dengan melihat atau merasakan bunyi yang 

ditimbulkan electric motor bila ada maka bearing harus ganti. 

periksa keadaan damper dan setting biar udara yang masuk bisa 

maksimal. 

Cadet : Apa yang ditimbulkanbilaterjadipembakaran yang kurang 

optimalnyapembakaranpadaincinerator ? 

Masinis 2 : Akibat yang ditimbulkanbilaincineratortidakbisa optimal  

pembakaranyaitusampahdanminyakkotorsertasludge  yang ada di 

kapaltidakbisaterbakarsemua, menambahpekerjaan yang 

semestinyatidakadasertapenumpukansampahdikapalterlalubanyakda

nkemungkinandibuangkelaut . 

Cadet :Terimakasihataspenjelasan yang diberikansemogabermanfaatbagi 

saya. Selamatsiangbas !Selamatberistirahat. 

 



KUISIONER ANALISIS SWOT                                                                                                

DAMPAK KEGAGALAN PEMBAKARAN PADA BURNER 

INCINERATOR MENGHAMBAT KELANCARAN KERJA SAAT 

PEMBAKARAN SAMPAH 

Identitas responden 

Nama   : 

Bagian/Unit  : 

 

I. Tanggapan Responden 

Acuan pengisian kuisioner iniadalahsebagaiberikut: 

Angka 5 : menyatakan sangat besar keterkaitannya; 

Angka 4 : menyatakan besar keterkaitannya; 

Angka 3 : menyatakan cukup besar keterkaitannya; 

Angka 2 : menyatakan kurang besar keterkaitannya; 

Angka 1 : menyatakan sangat kurang besar keterkaitannya 

Beri tanggapan menurut pendapat Anda dengan memberikan tanda silang (X) 

pada pilihan tanggapan yang telah disediakan atas pernyataan di bawah ini 

berkaitan dengan seberapa besar keterkaitan faktor-faktor tersebut terhadap 

kerjaincinerator: 

 

No 

 

Indikator Kekuatan 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

 

1 
Kondisi Auxiliary burner dalam keadaan baik 

     

2 Electroda tahan terhadap panas sampai 500
0
C 

     

3 Nozzle mampu mengabutkan bahan bakar 

     

4 Ruang pembakaran yg anti panas 
     

5 Mampu membakar sampah hingga menjadi debu 

     

 



 

No 

 

Indikator Kelemahan 

 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Suhu waste oil tank kurang tinggi 
     

2 Nozzle yang tersumbat kotoran 
     

3 
Filter waste oil tank kotor 

 
     

4 Flame eye kotor 
     

5 Elektroda tidak menghasilkan percikan api 
     

 

 

No 

 

Indikator  Peluang 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Pompa bahan bakar bekerja dengan baik      

2 Usiaincineratoryang sudah diatas 10 tahun      

3 Jumlah sparepart yang memadai di atas kapal      

4 

Engineer yang memiliki pengalaman dalam 

menangani incinerator 

     

5 Pompa bahan bakar bekerja dengan baik 
     

 

 

No 

 

Indikator Ancaman 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 Mahalnya harga sparepart pengganti 
     

2 

Sulitnya mendapatkan nozzle yang asli ketika di 

pelabuhan 

     

3 Kualitas bahan bakar yang tidak sesuai saat bunker      

4 

Pengiriman sparepart pengganti tidak disemua 

pelabuhan sandar 

     

5 Keterlambatan pengiriman sparepart 
     



 



CREW LIST 

NAME OF VESSEL MT. TIRTASARI FLAG INDONESIA IMO NO. 9151125 

SIGN PMVH TYPE CHEMICAL GT/NRT 3.752/1.744 

 

CREW 
NO 

NAME RANK NATIONALITY 
DOB 
PLACE OF 
BIRTH 

SIGN 
ON 

PASPORT      SEAMAN 
                   BOOK 

EXPIRY 

K001 KHAFID 
 

Master Indonesia 15-May-1980 
DEMAK 

11-Sep-
2015 

A9391787 B 039240 

S456 SIGIT 
PURWANTO 

Ch. 
Officer 

Indonesia 15-Aug-1986 
KEBUMEN 

28-Mar-
2015 

A6629269 A 067895 

A386 ANDRI 
HARIYONO 

2nd 
Officer 

Indonesia 20-Apr-1986 
KLATEN 

5-Apr-
2015 

A2355491 C 078670 

A097 ADDAM EKO 
BUDI WIBOWO 

3nd 
Officer 

Indonesia 29-Jan-1991 
KLATEN 

3-Jul-
2015 

A0104299 Y 035122 

P027 PHILIPUS 
WAMEYOP 

Ch. 
Engineer 

Indonesia 22-Aug-1959 
MERAUKE 

6-Jul-
2015 

B1491027 B 031459 

F036 FUAT MURDANI 2nd 
Engineer 

Indonesia 27-May-1971 
TEMANGGUNG 

24-Feb-
2015 

A7047044 W 073090 

D306 DEDE 
SUHERMAN 

3rd 
Engineer 

Indonesia 1-Jul-1988 
PURWOKERTO 

5-Oct-
2014 

A6359819 W 005875 

Y042 YUSUF 4th 
Engineer 

Indonesia 27-Jan-1911 
SERANG 

3-Jul-
2015 

B0978405 Y 039972 

G232 GERMANUS 
PAULUS RARES 

Pump 
Man 

Indonesia 21-Feb-1972 
MOLOAN 

8-Apr-
2015 

B0882641 Y 065596 

M338 MUHAMMAD 
 

Q/M-A Indonesia 20-Nov-1970 
JAKARTA 

25-Feb-
2015 

A7943343 X 027899 

S361 SARJIANTO 
 

Q/M-B Indonesia 22-Jul-1975 
NGAWI 

3-Jul-
2015 

A3490474 C 043134 

Y062 YUSUF 
HARDIANTO K 

Q/M-C Indonesia 8-Dec-1969 
GARUT 

20-Aug-
2015 

A8331115 W 072922 

S119 SUTRISNO Oiler No. 
1 

Indonesia 5-Mar-1959 
YOGYAKARTA 

25-Feb-
2015 

A1710355 Y 032149 

B048 BAMBANG 
SETIYONO 

Oiler-A Indonesia 25-Mar-1978 
BANGKALAN 

3-Jul-
2015 

A4248453 A 022790 

JO11 JUHAMZAH Oiler-B Indonesia 3-Feb-1973 
BANGKALAN 

13-Oct-
2015 

A9246546 B 005280 

J010 JOHANES 
DEROSARIO 

Oiler -C Indonesia 2-Mar-1971 
LARANTUKA 

3-Jul-
2015 

A7743961 A 029180 

B021 BAJUD 
SIROJUDIN 

Ch. Cook Indonesia 3-Jun-1964 
SUKABUMI 

3-Jul-
2015 

B0290559 D 054478 

H016 HUPRON ABIDIN 
 

Mess Boy Indonesia 1-Jul-1983 
PEMALANG 

24-Nov-
2015 

B09290559 X 040767 

M222 MUHAMMAD 
NUZUL HIDAYAT 

D/Cadet 
A 

Indonesia 16-Feb-1995 
UJUNG PANDANG 

28-Aug-
2015 

BO913627 D 060662 

D223 DHANI SECCAR 
HERIUS 

D/Cadet 
B 

Indonesia 20-Apr-1995 
PADANG 

13-Oct-
2015 

B1096428 D 072347 

S113 SAIFUL HADI 
PRASETYO 

E/Cadet Indonesia 21-Jun-1992 
KENDAL 

28-Aug-
2015 

B1496075 D 074854 

By declare that the above statement are true and correct to the best of my knowledge belief 

Capt. Khafid 

Master 



Lampiran 2. Ship’s Particular MT. AMASNUSA 

 

 



Lampiran 3. Crew List MT. AMASNUSA 

 

 



LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

Gambar 3.1Bagian-bagiandari incinerator 

Sumberdata :Iinstruction manual book MT. Amasnusa 



Tabel3.2 proses start incinerator 

Sumberdata : instruction manual book 



 

Tabel3.3  proses stop incinerator 

Sumberdata : Instruction manual book 

 

 



Tabel3.4  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manual book 

 



Tabel3.5  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manualbook 



Tabel3.6  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manual book 

 

 



Tabel3.7  trouble shooting chart 

Sumberdata :Instruction manual book 



Tabel3.8  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manual book 

 

 

 



Tabel3.9  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manual book 



 

 

 

 

Tabel3.10  trouble shooting chart 

Sumberdata : Instruction manual book 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4.9 nozzle D.O burner 

Sumberdata :fotopribadisaatpraktek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 wasted oil burner pipe 

Sumberdata :fotopribadisaatpraktek 

 

 

 

 

 



Piping diagram dari incinerator 

Sumber data : instruction manual book 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian-bagian dari incinerator 

Sumber data : instruction manual book 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Filter strainer 

Sumber data : instruction manual book 
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